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ABSTRAK 
Dokumentasi merupakan salah satu permasalahan yang sering terjadi dalam proses asuhan keperawatan. Di salah satu RS 
di Kabupaten Indramayu, dokumentasi asuhan keperawatan yang lengkap hanya sebesar 68.75%. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui hubungan motivasi kerja dengan dokumentasi asuhan keperawatan di Ruang Rawat Inap salah 
satu RS di Kabupaten Indramayu. Metode penelitian yang digunakan adalah analitik korelasi dengan pendekatan Cross 
Sectional. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Proporsional Random Sampling dengan jumlah sampel 51 
orang perawat. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner. Data dianalisis menggunakan metode uji univariat 
dan Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 30 responden (58.8%) memiliki motivasi yang tinggi dan 
sebanyak 26 responden (51.0%) telah menyelesaikan dokumentasi dengan lengkap. Hasil uji Chi-Square menunjukkan p 
value sebesar 0.000. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan antara motivasi kerja dengan dokumentasi 
asuhan keperawatan di bangsal rawat inap di salah satu RS di Kabupaten Indramayu. Disarankan kepada pihak manajemen 
rumah sakit untuk lebih memperkuat dan meningkatkan motivasi perawat dalam rangka meningkatkan kelengkapan 
dokumentasi asuhan keperawatan. 
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ABSTRACT 

Documentation is one of the common issues encountered in the nursing care process. At a Hospital in Indramayu Region, only 68.75% of 
nursing care documentation is completed comprehensively. This study aims to determine the relationship between work motivation and nursing 
care documentation in the inpatient ward of a Hospital in Indramayu Region. The research method used correlational analytics with a cross-
sectional approach. The sampling technique was proportionate random sampling, involving 51 nurses. The research instrument was a 
questionnaire and the data were analyzed using univariate and Chi-Square tests. The results of this study showed that 30 (58.8%) respondents 
had high motivation and 26 (51.0%) respondents completed comprehensive documentation. The chi-square test results yielded a p-value of 0.000. 
The conclusion of this study is that there is a relationship between work motivation and nursing care documentation in the inpatient ward of a 
Hospital in Indramayu Region. It is recommended that hospital leadership or management strengthen and enhance nurses' motivation to improve 
the completeness of nursing care documentation. 
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PENDAHULUAN 
Pelayanan keperawatan adalah bagian integral dari pelayanan kesehatan di rumah sakit dan berperan 

besar dalam menentukan kualitas pelayanan [1]. Setiap asuhan keperawatan harus didokumentasikan, karena hal 
tersebut mengacu pada undang-undang No. 38 Tahun 2014 tentang Keperawatan pasal 29 yang berbunyi: 
Perawat dalam melaksanakan praktik keperawatan wajib mendokumentasikan asuhan keperawatan yang di-
berikan secara lengkap dan akurat. Dokumentasi sebagaimana dimaksud pada ayat 1 yaitu digunakan untuk 
mendukung pelaksanaan asuhan keperawatan yang berkualitas [2]. 

Pentingnya dokumentasi asuhan keperawatan adalah karena dokumentasi asuhan keperawatan 
berfungsi sebagai pegangan bagi perawat dalam mempertanggung-jawabkan pekerjaannya. Ada aturan dan 
kaidah yang harus ditaati dalam pendokumentasian keperawatan, yang penting untuk merespons kebutuhan 
pasien dan memperbaiki struktur dan proses perawatan melalui standarisasi praktek klinis. Dokumentasi 
keperawatan berperan vital untuk menjaga kualitas asuhan keperawatan [3]. Dokumentasi keperawatan menjadi 
alat komunikasi interprofesi, bukti pelaksanaan pelayanan, dan menjadi baseline evaluasi serta tindak lanjut. 
Pendokumentasian yang baik menjamin kontinuitas perawatan dan patient safety. Kemudian, dokumentasi 
keperawatan memiliki nilai hukum pertanggungjawaban tenaga perawat dalam melaksanakan asuhan 
keperawatan. 

Dokumentasi keperawatan harus dicatat dengan lengkap dan akurat, mengacu pada permenkes No. 
269/MENKES/PER/III/2008 tentang Rekam Medis pasal 2 yaitu, setiap fasilitas pelayanan kesehatan wajib 
membuat rekam medis yang lengkap dan jelas. Dan pasal 4 yaitu, Rekam medis harus mencakup catatan yang 
berisi identifikasi pasien, diagnosis, tindakan medis, hasil pemeriksaan, dan hal-hal lain yang berkaitan dengan 
pelayanan kesehatan yang diberikan [4]. 

Tingkat kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan di Indonesia masih relatif rendah. Fenomena 
ini menjadi tantangan serius bagi profesi keperawatan. Meskipun secara peraturan sudah tercantum kewajiban 
profesi perawat untuk melakukan dokumentasi keperawatan, belum sepenuhnya perawat melaksanakan 
dokumentasi keperawatan sesuai standar. Dokumentasi keperawatan masih banyak yang terisi hanya sebagian 
dan terisi namun tidak tepat. Salah satu fenomena yang menunjukkan bahwa catatan keperawatan pasien di 
ruang rawat inap belum lengkap adalah dari 5 dokumen asuhan di salah satu RS, yang hanya terisi lengkap 
sebanyak 2 dokumen (40%), sedangkan 3 dokumen lainnya (60%) tidak lengkap. Bagian dari pendokumentasian 
asuhan keperawatan yang tidak tercatat oleh perawat mencakup tidak adanya paraf atau tanda tangan, tanggal 
dan waktu pelaksanaan, serta inisial jenis kelamin. Kondisi tersebut berdampak pada terputusnya kontinuitas 
perawatan dan penurunan kualitas asuhan [5]. 

Kemungkinan penyebab dari rendahnya pelaksanaan dokumentasi keperawatan adalah kurangnya 
pemahaman dalam pendokumentasian, belum adanya sosialisasi dan pelatihan, serta rendahnya motivasi 
mendokumentasikan karena banyaknya tugas perawat [5]. Perawat yang bekerja di RS sebagian besar telah 
mendapatkan sosialisasi dan pelatihan mengenai Dokumenasi Keperawatan. Sehingga kemungkinan penyebab 
dari rendahnya dokumentasi keperawatan yang perlu diteliti adalah faktor yang berasal dari individu perawat 
yakni motivasi. Motivasi menjadi salah satu faktor yang mendorong perawat dalam menjalankan tugasnya. 
Motivasi merupakan sesuatu yang mendorong seseorang untuk bertindak demi mencapai tujuan tertentu. 
Motivasi yang berasal dari dalam diri individu sangat berpengaruh terhadap pencapaian hasil yang optimal, 
karena mendorong produktivitas. Motivasi juga mendorong individu untuk mengambil tindakan atau perilaku 
yang dibutuhkan dalam mencapai tujuan [6].  

Motivasi sangat penting bagi perawat dalam mendokumentasikan asuhan keperawatan di rumah sakit. 
Dengan motivasi yang kuat, diharapkan setiap individu bersedia bekerja keras dan bersemangat untuk mencapai 
produktivitas yang tinggi.Perawat perlu memahami pentingnya motivasi dalam proses pendokumentasian 
asuhan keperawatan. Meskipun dokumentasi seringkali dianggap rumit, beragam, dan memakan waktu, namun 
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kekurangan dokumentasi yang tepat, lengkap, dan akurat dapat menurunkan mutu pelayanan keperawatan. Ini 
karena ketidak-mampuan untuk menilai seberapa berhasil asuhan keperawatan yang diberikan, serta dampaknya 
pada pertanggungjawaban hukum, kualitas pelayanan, komunikasi antar tenaga kesehatan, referensi pendidikan, 
keuangan, dan proses akreditasi [7].Penelitian yang dilakukan oleh Agustin, D [8] didapatkan bahwa perawat 
yang memiliki motivasi tinggi sebanyak 78.1%, perawat yang memiliki motivasi rendah sebanyak 21.9%, 
sedangkan untuk pendokumentasian asuhan keperawatan didapatkan hasil rekam medik dalam kategori lengkap 
sebanyak 65.6%, rekam medik dalam kategori tidak lengkap sebanyak 34.4%. Oleh karena itu salah satu faktor 
yang mempengaruhi pendokumentasian ialah motivasi. 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 20 Februari 2024 di salah satu RS di Kabupaten 
Indramayu mengambil 16 sampel di 8 Ruang Rawat Inap penyakit dalam, bedah, anak, dan VIP (masing-masing 
2 perawat) dengan jumlah perawat 114 orang. Pengkajian awal didapatkan data perawat dengan motivasi tinggi 
sebanyak 13 orang dan perawat dengan motivasi rendah sebanyak 3 orang. Sedangkan untuk dokumentasi 
asuhan keperawatan didapatkan dokumentasi lengkap sebanyak 11 orang dan dokumentasi tidak lengkap 
sebanyak 5 orang. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan motivasi kerja perawat dengan proses 
pendokumentasian asuhan keperawatan di salah satu RS di Kabupaten Indramayu.  

 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, desain penelitian ini menggunakan metode analitik 
korelasi dengan pendekatan cross sectional. Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 
mengidentifikasi hubungan antara variabel motivasi dan kelengkapan dokumentasi pada satu waktu 
pengukuran. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perawat pelaksana di 8 Ruang Rawat Inap di 
salah satu RS di Kabupaten Indramayu, diantaranya ruang penyakit dalam, ruang rawat bedah, ruang anak, dan 
ruang VIP. Jumlah total populasi sebanyak 51 responden. Adapun teknik pengambilan sampel menggunakan 
teknik Total Sampling sehingga seluruh populasi sebanyak 51 perawat menjadi responden. 

Instrumen penelitian ini menggunakan lembar kuesioner. Koesioner motivasi mengadopsi dari 
penelitian sebelumnya yang sudah diuji validitas dengan nilai r 0.361 dan uji reliabilitas Cronbach’s alpha 0.949 
[9]. Koesioner motivasi terdiri dari 20 butir pernyataan, dengan pernyataan favorable sebanyak 19 butir dan 
pernyataan unfavorable sebanyak 1 butir. Koesioner pendokumentasian asuhan keperawatan disusun sendiri 
oleh perawat mengikuti lembar dokumentasi RS dan sudah diuji validitas dengan nilai r 0.361 dan uji reliabilitas 
Cronbach’s alpha 0.483. Koesioner pendokumentasian asuhan keperawatan terdiri dari 21 butir dengan 
pernyataan favorable sebanyak 17 butir dan unfavorable sebanyak 4 butir. Metode analisis data yang digunakan 
adalah univariat dan Uji Chi-square dengan menggunakan aplikasi SPSS. Uji statistik dilakukan pada tingkat 
kepercayaan 95% (α = 0.05). Penelitian ini telah mendapat surat uji kelayakan dari KEPK STIKes Indramayu 
dengan nomor 67/KEPK/STIKesIM/O/VII/2024. 

 
HASIL 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Tingkat Pendidikan dan Status 
Kepegawaian perawat ruang rawat inap 

 

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 

Jenis Kelamin   
Laki-laki 19 37.3 
Perempuan 32 62.7 

Tingkat Pendidikan   
D3 22 43.1 
Ners 29 56.9 
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Status Kepegawaian   
PNS 11 21,6 
Non PNS 40 78,4 

  
Tabel 1 memperlihatkan bahwa sebanyak 32 (37.3%) responden berjenis kelamin perempuan, kemudian 

sebanyak 29 (56.9%) berpendidikan Ners dan sebanyak 40 (78.4%) responden memiliki status kepegawaian non 
PNS. 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Motivasi Perawat 
  

Frekuensi Frekuensi (n) Persentase (%) 

Tinggi 30 58.8 
Rendah 21 41.2 

Total 51 100.0 

  
Tabel 2 menunjukkan bahwa sebanyak 30 (58.8%) reponden memiliki motivasi tinggi. 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Kelengkapan 

Pendokumentasian Asuhan Keperawatan  
 

Frekuensi  Frekuensi (n) Persentase (%) 

Lengkap 26 51.0 
Tidak lengkap 25 49.0 

Total 51 100.0 

  
Tabel 3 menunjukkan bahwa sebanyak 26 (51.0%) responden melakukan pendokumentasian lengkap. 

 
Tabel 4. Hubungan Motivasi Kerja dengan Pendokumentasian Asuhan Keperawatan di Ruang 

Rawat Inap  
 

Motivasi Pendokumentasian Asuhan 
Keperawatan 

 

 Lengkap Tidak Lengkap Total P 
value 

 n % n % n %  

Tinggi 26 86.7 4 13.3 30 100 0.000 
Rendah 0 0 21 100 21 100  

Total 26 51.0 25 49.0 51 100  

 
 Tabel 4 disimpulkan bahwa dari 30 responden yang memiliki motivasi tinggi sebanyak 26 responden 
(86.7%) melaksanakan pendokumentasian lengkap. Dari 21 responden yang memiliki motivasi rendah, seluruh 
perawat (100%) melaksanakan pendokumentasian tidak lengkap. Berdasarkan hasil data yang dianalisis 
menggunakan uji Chi- Square dapat dilihat bahwa p value = 0.000 maka dapat disimpulkan hasil uji statistik 
adalah “ada hubungan antara motivasi dengan pendokumen-tasian asuhan keperawatan di salah satu RS di 
Kabupaten Indramayu” 
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PEMBAHASAN 
 Berdasarkan hasil analisis memperlihatkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara variabel 
motivasi dengan pendokumentasian asuhan keperawatan. Pada responden yang memiliki motivasi yang tinggi, 
menunjukkan hubungan yang positif terhadap pendokumentasian asuhan keperawatan dengan p value = 0.000. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa hasil uji statistik menunjukkan adanya hubungan yang 
signifikan antara motivasi perawat dan pendokumentasian asuhan keperawatan di ruangan rawat inap interne 
RSUD Padang Panjang [9]. 
 Motivasi memiliki peran yang penting untuk pembentukan perilaku dan kinerja perawat, begitu pula 
dalam melaksanakan dokumentasi asuhan keperawatan. Perawat akan memiliki dorongan kuat dalam 
pemenuhan level kebutuhan tertentu untuk melanjutkan ke level selanjutnya seperti halnya yang disebutkan 
dalam Teori motivasi dari Hierarki Kebutuhan Maslow [9]. Perawat yang belum mampu memenuhi kebutuhan 
dasar berupa rasa aman dan penghargaan tidak memiliki motivasi untuk melaksanakan dokumentasi sesuai 
standar.  
 Motivasi berhubungan dengan pendokumentasian asuhan keperawatan karena motivasi itu sendiri 
terdiri dari faktor motivator dan hygiene [10]. Dimana dalam faktor motivator terdapat aspek pencapaian, 
pengakuan, dan tanggung jawab serta dalam faktor hygiene terdapat aspek kondisi kerja dan kebijakan organisasi 
seperti yang disebutkan dalam Teori Dua Faktor Herzberg [9]. Perawat yang merasakan pengakuan atas 
kinerjanya dalam melaksanakan dokumentasi asuhan keperawatan, akan mendapatkan dorongan kuat dari 
internal untuk konsisten melakukan pendokumentasian. Sebaliknya, perawat yang merasa tidak mendapatkan 
penghargaan atas pekerjaannya dalam pendokumentasian, akan menurunkan dorongan dirinya dalam 
pendokumentasian asuhan keperawatan.  
 Motivasi yang tinggi membuat perawat lebih sadar akan pentingnya dokumentasi sebagai bagian dari 
tanggung jawab profesional dan sarana untuk menunjukkan kompetensinya. Sebaliknya, rendahnya motivasi 
dapat menyebabkan sikap acuh terhadap pencatatan, meskipun perawat memiliki kemampuan yang memadai. 
Oleh karena itu, penting bagi manajemen keperawatan untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung 
dan memberikan insentif atau penghargaan yang sesuai guna meningkatkan motivasi perawat dalam melakukan 
dokumentasi. 
 Motivasi adalah proses yang menghasilkan tiga elemen kunci yaitu tingkat usaha (intensitas), arah, dan 
ketekunan individu dalam mencapai tujuan. Tingkat usaha menunjukkan seberapa keras seseorang berusaha, 
dan ini sering menjadi fokus utama saat membicarakan motivasi. Akan tetapi, tingkat usaha yang tinggi tidak 
akan membawa hasil yang diinginkan kecuali kalau upaya itu diarahkan ke suatu tujuan yang menguntungkan 
organisasi. Oleh karena itu, kita harus mempertimbangkan kualitas dan kekuatan dari upaya yang dilakukan. 
Upaya yang selaras dengan tujuan organisasi adalah yang perlu kita fokuskan [11]. Selain itu, motivasi memiliki 
dimensi ketekunan, yang menunjukkan seberapa lama seseorang dapat mempertahankan usaha mereka. 
Individu yang termotivasi akan tetap bertahan cukup lama dalam pekerjaan untuk mencapai tujuan mereka. 
Faktor yang mempengaruhi kinerja terdiri dari faktor kemampuan (ability), dan faktor motivasi (motivation) [12].  
 Data hasil yang diperoleh menunjukkan perbedaan yang mencolok dalam proporsi dokumentasi 
lengkap antara perawat dengan motivasi tinggi dan rendah. Dari 30 responden yang memiliki motivasi tinggi 
sebanyak 26 responden (86.7%) melaksanakan pendokumentasian lengkap dan dari 21 responden yang memiliki 
motivasi rendah, seluruh perawat (100%) melaksanakan pendokumentasian tidak lengkap. Data ini 
menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat antara motivasi dan kelengkapan dokumentasi. Perawat 
dengan motivasi tinggi cenderung memiliki kesadaran dan tanggung jawab yang lebih besar dalam melaksanakan 
tugasnya, termasuk dokumentasi, yang merupakan bagian dari asuhan profesional. Sebaliknya, perawat dengan 
motivasi rendah kemungkinan memiliki keterlibatan kerja yang minim, kurang memahami dampak dokumentasi 
terhadap mutu layanan, atau merasa dokumentasi bukan prioritas. Perbedaan proporsi ini mendukung hipotesis 
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bahwa motivasi merupakan faktor kunci dalam kepatuhan terhadap dokumentasi keperawatan, meskipun 
analisis lanjutan seperti uji statistik dibutuhkan untuk mengonfirmasi kekuatan hubungan ini secara signifikan. 
 Potensi bias dalam hubungan motivasi dan pendokumentasian asuhan keperawatan dapat muncul 
karena distribusi karakteristik perawat yang menjadi responden. Status kepegawaian non-PNS yang dominan 
dapat memengaruhi motivasi kerja perawat karena pegawai non-PNS seringkali memiliki tingkat keamanan kerja 
yang lebih rendah, kompensasi yang berbeda, dan insentif profesional yang terbatas. Hal ini dapat menurunkan 
motivasi dan berdampak pada pelaksanaan dokumentasi. Selain itu, tingkat pendidikan juga dapat menjadi 
faktor pengganggu (confounding), karena perawat dengan pendidikan Ners mungkin lebih memahami 
pentingnya dokumentasi dibandingkan yang berpendidikan lebih rendah, terlepas dari tingkat motivasinya.  
 Dokumentasi keperawatan adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh perawat, mulai dari 
pengkajian, diagnosa, perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, hingga evaluasi, yang berisi data tentang 
kondisi pasien [13,14]. Jika dokumentasi tidak dilakukan dengan tepat, lengkap, dan akurat, mutu pelayanan 
keperawatan dapat menurun karena tidak dapat mengukur tingkat keberhasilan asuhan keperawatan yang 
diberikan. Oleh karena itu, motivasi kerja yang baik diperlukan untuk mempengaruhi kinerja perawat dalam 
melakukan pendokumentasian asuhan keperawatan. Dokumentasi yang berkualitas akan meningkatkan mutu 
asuhan keperawatan dan berdampak positif pada mutu pelayanan kesehatan [15]. 
 Kualitas pelayanan keperawatan sangat terkait dengan kinerja perawat, dan evaluasi kualitas tersebut 
dapat dilakukan melalui penilaian kinerja perawat. Kinerja perawat diukur berdasarkan pelaksanaan asuhan 
keperawatan yang menjadi pedoman dalam praktik pelayanan keperawatan. Motivasi perawat berperan penting, 
karena percaya diri dalam melaksanakan asuhan keperawatan dapat meningkatkan kinerja perawat [15].  
  

KESIMPULAN 
Kesimpulan penelitian ini terdapat hubungan yang bermakna antara motivasi kerja dengan 

pendokumentasian asuhan keperawatan di ruang rawat inap RS. Penelitian ini dapat menjadi landasan bagi 
penelitian selanjutnya yang ingin menggali lebih dalam tentang faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
pendokumentasian asuhan keperawatan atau mengeksplorasi hubungan antara motivasi dengan aspek lain dari 
kinerja perawat 
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